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ABSTRAK

Angkak merupakan produk fermentasi dari beras dan kapang Monascus purpureus.Angkak
mengandung metabolit sekunder diantaranya adalah lovastatin, fenol dan flavonoid yang memiliki
potensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas antioksidan angkak
terhadap performa burung puyuh yang telah diberi deksametason melalui parameter kecernaan
pakan, konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, indeks stres, kadar malondialdehid (MDA)
dan kadar superoksidasi dismutase (SOD). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap.
Hewan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 ekor burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica), dengan bobot badan 140-195 gram. Kelompok K0 sebagai kontrol, kelompok D yaitu
hewan yang hanya diberi deksametason dosis 1.25 mg/g BB selama 7 hari setelah diadaptasikan
satu minggu. Kelompok D+VC yang diberi deksametason 1.25 mg/g BB kemudian diberi vitamin
C dosis 20 mg. Kelompok D+K1, D+K2, dan D+K3 masing-masing diberi deksametason 1.25 mg/g
BB, kemudian diberi angkak 18 mg, 24 mg dan 30 mg per oral selama 14 hari setelah diberikan
deksametason selama 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan, kecernaan pakan dan bobot badan (P>0.05).
Nilai rasio heterofil/limfosit meningkat ketika diberikan deksametason dan cenderung mengalami
penurunan ketika diberikan angkak. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa burung puyuh
yang diberikan deksametason mengalami penurunan kadar MDA dan peningkatan kadar enzim
SOD hati setelah pemberian angkak.

Kata-kata kunci:  antioksidan; deksametason; angkak; Coturnix coturnix japonica

ABSTRACT

Red yeast rice is a fermented product of rice and mold Monascus purpureus. Red yeast rice
contains secondary metabolites such as lovastatin, phenol and flavonoids that have potential as
antioxidants. This study was aimed to examine the effectiveness of red yeast rice antioxidants on
performance of japanese quail administered with dexamethasone through the parameters of feed
digestibility, feed consumption, growth in body weight, stress index, malondialdehyde (MDA)
andsuperoxide dismutase (SOD). This study used a factorial completely randomized design. The
animals used in this study were 60 quails (Coturnix coturnix japonica), with a body weight of 140-
195 grams.  Group K0 was a control, group D were quails given only dexamethasone at a dose of
1.25 mg/g BW for 7 days after one-week adaptation. Group D+VC were quails given dexamethasone
at a dose of 1.25 mg/g BW then added with vitamin C at a dose of 20 mg. Group D+K1, D+K2, and
D+K3 were quails given dexamethasone then orally given red yeast rice of 18 mg, 24 mg, and 30
mg for 14 days. The feed consumption, feed digestibility and body weight shows no significant
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator untuk menunjukkan
tingkat kesejahteraan penduduk adalah tingkat
kecukupan gizi, yang dihitung berdasarkan
besarnya kalori dan protein yang dikonsumsi.
Angka kecukupan konsumsi protein penduduk
Indonesia berdasarkan Widyakarya Nasional
Pangan dan Gizi VIII pada tahun 2004
menetapkan patokan kecukupan protein per
kapita perhari yaitu 52 g (Susenas, 2012).
Berdasarkan data BPS Susenas (2017)
menunjukkan bahwa rataan konsumsi protein
(gram) penduduk Indonesia secara umum juga
mengalami penurunan. Masyarakat perlu
untuk mengkonsumsi protein dalam jumlah
yang cukup, sehingga memenuhi angka
kecukupan konsumsi protein karena protein
memegang peranan penting dalam berbagai
proses biologi.

Kebutuhan protein hewani bagi masyarakat
Indonesia masih tergantung pada produk
peternakan, salah satunya adalah dari ternak
unggas (Herlina et al., 2015). Daging dan telur
unggas umum dikonsumsi masyarakat karena
mudah diperoleh, dan harga lebih terjangkau
dibandingkan dengan produk ternak besar, serta
siklus produksi unggas yang cepat menjadikan
unggas sebagai ternak yang sangat diandalkan
untuk memenuhi kebutuhan protein bagi
masyarakat (Akil et al., 2009). Burung puyuh
(Coturnix coturnix japonica) merupakan salah
satu hewan ternak penghasil bahan pangan
yang banyak diminati oleh masyarakat
khususnya di Indonesia (Listiyowati dan
Roospitasari, 2000). Burung puyuh merupakan
hewan yang pertumbuhannya cepat, mulai
berproduksi pada umur 42 hari (Ghazvian et al.,
2011). Telur burung puyuh dijadikan sebagai
sektor peternakan yang paling efisien dalam
menyediakan pangan sumber hewani
(Handarini et al., 2008).

Burung puyuh merupakan unggas yang
mudah stres. Stres merupakan respons biologis
yang ditimbulkan dari adanya ancaman yang

dapat menganggu homeostasis pada hewan
(Droge, 2002). Stres yang berlangsung selama
berhari-hari atau bahkan berminggu-minggu
dapat memiliki efek merusak seperti
menghambat fungsi reproduksi dan mengurangi
bobot  badan (Hanafy and Khalil, 2015). Sesuai
dengan laporan Siegel (1995) yang menyatakan
bahwa peningkatan glukokortikoid plasma dan
peningkatan rasio heterofil/limfosit adalah dua
indikator dari kondisi stres pada burung.

Salah satu cara untuk mempelajari efek
stres pada burung diberikan glukokortikoid
eksogen (obat deksametason) untuk men-
stimulasi kenaikan kortikosteron dalam plasma
yang terjadi selama stres (Hanafy dan Khalil,
2015). Deksametason tergolong dalam obat
kortikosteroid sintetik yaitu kelompok
glukokortikoid. Kortikosteroid adalah hormon
yang secara alami diproduksi oleh bagian korteks
kelenjar adrenal (Olson, 2004). Penggunaan
deksametason sebagai induktor stres buatan
menyebabkan penurunan kinerja dalam
reproduksi dan fisiologi burung. Pemberian
deksametason menghasilkan sejumlah besar
reaktif spesies sehingga dapat menginduksi
stres oksidatif (Hanafy dan Khalil, 2015). Stres
oksidatif dapat mengganggu fungsi kekebalan
tubuh dan jaringan limfoid. Terganggunya
fungsi kekebalan tubuh tersebut ditandai
dengan peningkatan rasio heterofil limfosit
dalam darah (Davis et al., 2008). Rasio heterofil/
limfosit merupakan indikator stres pada unggas
(Sarica et al., 2015).

Beberapa hasil penelitian telah melaporkan
bahwa terdapat obat herbal yang dapat
mengurangi stres oksidatif yaitu angkak.
Angkak merupakan salah satu obat herbal yang
mengandung senyawa antioksidan. Angkak
merupakan produk fermentasi dari beras dan
kapang Monascus purpureus. Berbagai data yang
telah dikumpulkan bahwa angkak mengandung
beberapa metabolit sekunder seperti lovastatin,
flavonoid, terpenoid, triterpenoid, fenol, saponin
(Wang et al., 2006; Kumari et al., 2011).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa zat

difference among group (P>0.05). The heterophyl/lympocyte ratio was elevated when dexametasone
administered and tended to decrease when administered with  red yeast rice. Result also showed
that red yeast rice has the potential as an antioxidant in quail administered with dexamethasone
as seen from the tendency of decreased level of MDA and increased level of SOD enzyme. The
results also showed that quail administered with dexamethasone decreased level of MDA and elevated
levels of SOD enzyme in the liver after administration of red yeast rice.

Keywords: antioxidant; dexamethasone; red yeast rice; Coturnix coturnix japonica
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aktif yang terdapat di dalam angkak, yaitu
lovastatin memiliki potensi antioksidan karena
dapat meningkatkan aktivitas glutation
peroksidase dan mengatasi stres oksidatif.
Lovastatin mengaktifkan sistem antioksidan,
salah satunya GPx.  Senyawa GPx terlibat
langsung dalam menurunkan konsentrasi H2O2
yang spesifik (Fridovich, 1978). Kasim et al.
(2012) menunjukkan bahwa Monascus
purpureus 0,5 g/hari memiliki aktivitas
antioksidan relatif /cukup tinggi dalam
menurunkan konsentrasi H2O2.

Menurut Kumari et al. (2011), angkak
memiliki berbagai antioksidan seperti asam
dimerumic, tanin dan fenol. Penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
suplementasi angkak mengakibatkan terjadinya
peningkatan enzim antioksidan seperti SOD,
CAT dan GPx. Menurut Walter dan Marchesan
(2011) asam fenolik sangat berperan dalam
aktivitas antioksidan karena asam fenolik
berikatan dengan hidroksil, peroksil dan
superoksida langsung untuk menghentikan
reaksi berantai. Selain itu, asam  dapat
meningkatkan efektivitas enzim antioksidan
dan memproduksi protein antioksidan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas antioksidan angkak terhadap
performans burung puyuh yang telah diberi
deksametason melalui parameter kecernaan
pakan, konsumsi pakan, pertumbuhan bobot
badan, indeks stres kadar malondialdehid (MDA)
dan kadar superoksida dismutase (SOD). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi masyarakat, kalangan medis,
industri farmasi tentang potensi angkak sebagai
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas
akibat stres. Kemudian menjadikan angkak
sebagai bahan alternatif untuk menanggulangi
stres oksidatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Januari 2017 sampai Maret 2017 yang
bertempat di Ruang Observasi FKH IPB,
Laboratorium Fisiologi Departemen Anatomi,
Fisiologi dan Farmakologi FKH IPB, dan
Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka LPPM
IPB.

Penyiapan Hewan Coba
Hewan yang digunakan dalam penelitian

ini berjumlah 60 ekor burung puyuh (Coturnix
coturnix japonica) betina dewasa yang diperoleh

dari Kampung Rawat Aman, Kelurahan
Mekarwangi, Kecematan Tanah Sareal, Kodya
Bogor, dengan bobot badan 140-195 g dan
berumur 24 minggu. Burung puyuh dipelihara
dalam kandang berukuran 1,5 meter x 1,0 meter.
Kandang dibagi dalam empat ruang dan setiap
ruang terdapat delapan ekor burung puyuh.
Burung puyuh diberi pakan secara teratur yaitu
pada pagi dan malam hari serta diberikan air
minum secara adlibitum.

Preparasi Angkak
Preparasi angkak dilakukan dengan

memasukkan angkak ke dalam oven pada suhu
50Ë%C selama enam jam. Kemudian di blender
kemudian diayak dengan ayakan 40 mesh.
Tujuannya supaya melindungi angkak dari
kerusakan dan kontaminasi.

Uji Antioksidan
Analisis terhadap aktivitas antioksidan

pada angkak dilakukan dengan metode DPPH
(1,1-Diphenyl-2-picrylhidrazyl). Metode DPPH
bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dari sampel yang diduga
mengandung antioksidan. Radikal DPPH
merupakan radikal organik nitrogen stabil yang
memberikan efek warna ungu, dan ketika
metode DPPH akan menetralisasi radikal DPPH
akan menghasilkan perubahan warna ungu
menjadi warna kuning. Penurunan absobansi
juga menunjukkan peningkatan kemampuan
untuk menangkap radikal DPPH (Prior et al.,
2005).

Hasil analisis DPPH menunjukkan bahwa
angkak memiliki kemampuan menangkap
radikal DPPH sebanyak 50% pada konsentrasi
410,47 ppm. Metode DPPH akan menetralisasi
radikal DPPH dengan menyumbangkan
elektron kepada DPPH, menghasilkan
perubahan warna dari ungu menjadi kuning.
Penghilangan warna akan sebanding dengan
jumlah elektron yang diambil oleh DPPH yang
diukur secara spektrofotometri pada panjang
gelombang 517 nm (Prakash et al., 2007).

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan

dalam penelitian ini ialah rancangan acak
lengkap. Kelompok perlakuan yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah  K0:
Kelompok kontrol negatif yang hanya diberi
pakan komersil; D: Puyuh diberikan
deksametason 1,25 mg/Gbb;    D+VC: Puyuh
diberikan deksametason 1.25 mg/gBB+ 20 mg
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Tabel 1  Rataan konsumsi pakan, kecernaan pakan dan bobot badan puyuh setelah pemberian
deksametason dan angkak

Peubah Perlakuan
K0 D D+VC D+K1 D+K2 D+K3

Konsumsi Pakan (g)   22,99±2,52   22,42±4,81   22,75±2,09  22,75±2,09   22,75±2,09   21,99±2,34
Kecernaan Pakan   53,05±6,10   52,35±5,77   58,15±2,77  56,08±3,24   56,38±4,60   57,54±3,94
Bobot Badan (g) 168,21±5,28 160,44±9,39 165,40±3,35 167,61±11,39 176,12±12,32 171,46±8,15

Keterangan:  K0= kontrol, D= deksametason 1.25 mg/g, VC= vitamin C dosis 20 mg, K1= angkak dosis
  18 mg, K2= angkak dosis 24 mg, K3= angkak dosis 30 mg

Tabel 2. Nilai rasio indeks stres heterofil/ limfosit (H/L) burung puyuh setelah pemberian
deksametason dan pemberian angkak dosis bertingkat

Perlakuan Waktu Pengambilan (Hari) X±SD P W P*W
14 21 28

K0 1,07±0,24 0,91±0,29 0,95±0,23 0,98±0,08 - - -
D 2,08±1,44 0,98±0,04 0,84±0,63 1,31±0,68

D+VC 1,37±0,74 0,96±0,17 1,06±0,15 1,13±0,21
D+K1 1,52±0,78 0,81±0,84 0,93±0,08 1,08±0,38
D+K2 1,40±0,86 1,67±0,93 1,36±0,43 1,48±0,17
D+K3 1,01±0,01 0,64±0,68 0,86±0,42 0,84±0,19
X±SD 1,41±0,39 1,00±0,35 1,00±0,19

Keterangan: K0= kontrol, D= deksametason 1,25 mg/g, VC= vitamin C dosis 20 mg, K1= angkak dosis
18 mg, K2= angkak dosis 24 mg, K3= angkak dosis 30 mg; (-) tidak ada signifikan, (*)
adanya interaksi; (P) perlakuan, (W) waktu.

Tabel 3.  Rataan analisis kadar malon dialdeide (MDA) (μ g/g sampel) hati burung puyuh setelah
pemberian deksametason dan pemberian angkak dosis bertingkat

Perlakuan Waktu Pengambilan (Hari) X±SD P W P*W
14 21 28

K0 0,87±0,74bc 0,87±0,42bc 0,85±0,39bc 0,86±0,01a - * -
D 0,91±0,17bc 0,83±0,26bc 0,85±0,27bc 0,86±0,04a

D+VC 0,91±0,17bc 0,83±0,16bc 0,71±0,33c 0,82±0,19a

D+K1 0,91±0,17bc 0,79±0,11bc 0,67±0,18c 0,79±0,12a

D+K2 0,91±0,17bc 1,35±0,67ab 0,96±0,59bc 1,07±0,24a

D+K3 0,91±0,17bc 1,52±0,29a 0,64±0,16c 1,02±0,45a

X±SD 0,92±0,02ab 1,07±0,30b 0,78±0,12a

Keterangan: K0= kontrol, D= deksametason 1.25 mg/g, VC= vitamin C dosis 20 mg, K1= angkak dosis
18 mg, K2= angkak dosis 24 mg, K3= angkak dosis 30 mg; (-) tidak ada signifikan, (*)
adanya interaksi; (P) perlakuan, (W) waktu.
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Tabel 4. Rataan analisis kadar superoksida dismotase (SOD) (Unit/g sampel) hati burung puyuh
setelah pemberian deksametason dan pemberian angkak dosis bertingkat

Perlakuan Waktu Pengambilan (Hari) X±SD P W P*W
14 21 28

K0 9,50±3,00 9,00±3,83 5,20±3,23 7,90±2,35 - - -
D 8,88±2,02 9,75±2,06 5,20±3,23 7,94±2,42

D+VC 8,88±2,02 8,50±2,52 4,90±3,58 7,43±2,20
D+K1 8,88±2,02 9,00±2,58 8,00±3,27 8,63±0,55
D+K2 8,88±2,02 7,00±3,83 7,60±3,95 7,83±0,96
D+K3 8,88±2,02 8,00±3,27 9,00±2,00 8,63±0,55
X±SD 8,98±0,25 8,54±0,95 6,65±1,76

Keterangan: K0= kontrol, D= deksametason 1.25 mg/g, VC= vitamin C dosis 20 mg, K1= angkak dosis
18 mg, K2= angkak dosis 24 mg, K3= angkak dosis 30 mg; (-) tidak ada signifikan, (*)
adanya interaksi; (P) perlakuan, (W) waktu.

vitamin C; D+K1: Puyuh diberikan
deksametason 1,.25 mg/gBB + 18 mg  angkak;
D+K2: Puyuh diberikan deksametason 1.25 mg/
gBB + 24 mg  angkak;  D+K3: Puyuh diberikan
deksametason 1.25 mg/gBB + 30 mg  Angkak

Tahap Perlakuan Hewan Coba
Tahapan dalam penelitian ini diawali

dengan tahap adaptasi yang dimulai pada hari
ke-0 sampai hari ke-7.  Semua kelompok puyuh
diberikan deksametason secara per oral setiap
hari selama satu minggu yang dimulai pada hari
ke-8 sampai dengan hari ke-14, kecuali K0
(kontrol normal). Setelah satu minggu
pemberian deksametason, dua minggu
selanjutnya diberi angkak dimulai pada hari ke-
15 sampai dengan hari ke-28 pada kelompok
D+K1, D+K2, dan D+K3. Pada D+VC setelah
pemberian deksametason selanjutnya diberi
vitamin C. Sampel darah diambil pada hari ke-
14, 21 dan 28. Parameter seperti konsumsi
pakan, kecernaan pakan dilakukan setiap hari
selama penelitian.  Selanjutnya untuk bobot
badan diperoleh dari pengukuran bobot badan
yang dilakukan setiap minggu selama
penelitian.

Perhitungan Rasio Heterofil/Limfosit
(Rasio H/L)

Perhitungan diferensiasi leukosit dilakukan
dengan pemeriksaan preparat ulas darah.
Indeks stres merupakan indikator stres pada
unggas yang dapat diukur dengan rasio
heterofil/limfosit (Rasio H/L).

Pengukuran Kadar MDA dan SOD Hati
Burung Puyuh

Analisa kadar MDA hati puyuh
menggunakan metode yang berdasarkan kepada
kemampuan pembentukan kompleks berwarna
merah jambu antara MDA dan asam
tiobarbiturat (TBA) (Capeyron et al., 2002).
Aktivitas enzim SOD hati puyuh dilakukan
berdasarkan prinsip kepada kemampuan  SOD
dalam menghambat autooksidasi epinefrin
menjadi adenokrom. Adenokrom pada panjang
gelombang 480 nm memberikan warna coklat
yang dapat dideteksi dengan menggunakan
spektrofotometer (Misra dan Fridovich,1972).

Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis

menggunakan analisis sidik ragam. Semua
analisis data dikerjakan dengan prosedur general
linier model pada program SAS v9.0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan Konsumsi Pakan, Kecernaan
Pakan dan Bobot Badan Burung Puyuh

Rataan konsumsi pakan, kecernaan pakan
dan bobot badan puyuh selama 28 hari perlakuan
disajikan pada Tabel 1.  Pada tabel tersebut
disajikan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa pemberian angkak tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) pada konsumsi pakan.  Hal ini
menunjukkan bahwa angkak tidak me-
mengaruhi palatabilitas pakan. Rataan
konsumsi pakan pada kelompok burung puyuh
yang tidak mendapatkan obat deksametason
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berkisar 22,99 g pada kelompok kontrol (K0).
Burung puyuh yang mendapatkan obat
deksametason konsumsi pakannya cenderung
menurun sedangkan konsumsi pakan kelompok
burung puyuh yang diberi obat deksametason
dan diberikan angkak dosis yang berbeda
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok perlakuan deksametason (Kelompok
D). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kelompok burung puyuh yang diberi obat
deksametason dan diberi angkak cenderung
lebih tinggi nilai rataan kecernaan pakannya
dibandingkan kelompok K0 dan D meskipun
tidak berbeda secara signifikan (P>0,05). Begitu
juga dengan hasil analisis statistika tentang
bobot badan yang tidak memberikan pengaruh
yang nyata antara perlakuan (P>0,.05). Secara
umum, bobot badan burung puyuh yang
mendapatkan obat deksametason dan angkak
cenderung meningkat dibandingkan dengan
perlakuan kelompok deksametason.

Hasil yang telah diperoleh menunjukkan
bahwa, konsumsi pakan meningkat seiring
dengan meningkatnya bobot badan, akan tetapi
terkadang hewan dapat mengalami penurunan
bobot badan yang disebabkan oleh konsumsi
pakan yang menurun karena kecernaan nutrien
yang rendah (Agustina et al., 2013). Bobot badan
berkaitan erat dengan konsumsi dan kecernaan
pakan. Bobot badan puyuh yang mendapatkan
obat deksametason cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok yang lainnya.
Terjadinya penurunan bobot badan pada
perlakuan yang hanya diberi deksametason
disebabkan karena deksametason merupakan
perangsang sekresi leptin yang kuat, dan leptin
memiliki peranan penting dalam hantaran
sinyal mengatur homeostatis, baik sentral
maupun perifer, mengurangi nafsu makan,
massa jaringan adiposa dan bobot badan.
Ekspresi leptin meningkat setelah makan dan
adanya insulin, glukokortikoid, endositosin dan
sitokin (Lerario et al., 2001; Limanan dan Ani,
2013).

Konsumsi pakan, kecernaan pakan serta
bobot badan yang diberikan perlakuan
deksametason dan pemberian angkak cenderung
lebih tinggi, itu disebabkan karena kandungan
flavonoid yang ada pada angkak dapat berfungsi
sebagai antioksidan yang  menekan stres yang
ditimbulkan karena pemberian obat
deksametason. Mangunwardoyo et al. (2009)
menyatakan bahwa senyawa golongan flavonoid
dan saponin memiliki aktivitas sebagai

antimikrob, sehingga dapat meningkatkan daya
tahan tubuh pada burung puyuh.

Analisis Rasio Heterofil/Limfosit (H/L)
Nilai rasio yang tinggi mengindikasikan

semakin tingginya tingkat stres. Hasil uji
statistika menunjukkan bahwa perlakuan dan
waktu tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap rasio H/L (P>0,05), dan tidak
menunjukkan adanya interaksi antara waktu
dan perlakuan terhadap rasio H/L (Tabel 2).
Berdasakan data yang diperoleh bahwa rasio H/
L meningkat setelah diberikan deksametason.
Pada kelompok D setelah menghentikan
pemberian deksametason pada hari ke-14
ditemukan bahwa rasio H/L mengalami
penurunan, sama halnya dengan kelompok
perlakuan yang diberi vitamin C dan angkak
juga mengalami penurunan.

Rasio heterofil/limfosit burung puyuh
meningkat setelah diberikan deksametason.
Sesuai dengan laporan Siegel (1995) yang
menyatakan bahwa peningkatan glukokortikoid
plasma dan peningkatan rasio heterofil/limfosit
adalah dua indikator dari kondisi stres pada
burung. Kelompok perlakuan yang diberi
vitamin C mengalami penurunan rasio H/L, hal
itu terjadi karena vitamin C berperan sebagai
antioksidan. Menurut Padayatty et al. (2003),
vitamin C disebut antioksidan karena
menyumbangkan elektronnya, sehingga
mencegah senyawa lain tidak teroksidasi.
Kelompok yang diberikan kombinasi
deksametason dan angkak dosis yang berbeda
juga memperlihatkan adanya penurunan
meskipun tidak berbeda secara siginifikan.
Keberadaan senyawa flavonoid yang terkandung
dalam angkak mampu membantu fungsi kerja
enzim SOD dalam menangkap radikal bebas.
Menurut Hanasaki et al. (1994) bahwa senyawa
flavonoid memiliki aktivitas antioksidan, karena
senyawa flavonoid berfungsi sebagai penampung
radikal hidroksil di dalam sel darah, sehingga
melindungi lipid membran dan mencegah
kerusakan sel darah.

Analisis Kadar MDA dan Kadar SOD Hati
Hati merupakan organ utama dalam proses

metabolisme. Hati memiliki banyak fungsi vital.
Selain menghasilkan empedu, hati berperan
dalam menguraikan toksin-toksin yang masuk
kedalam tubuh dan membantu menye-
imbangkan penggunaan nutrien (Campbell et
al., 2010). Malondialdehid (MDA) merupakan

Nuri, et al  Jurnal Veteriner



225

hasil peroksidasi lipid sebagai biomarker biologis
peroksidasi lipid dan indikasi derajat stres
oksidatif (Valko et al., 2006) serta indikator
untuk melihat aktivitas antioksidan (Chen et
al., 2009).

Hasil penelitian tentang MDA  (Tabel 3),
menunjukkan bahwa, perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kadar MDA (P>0,05) dan tidak menunjukkan
adanya interaksi antara waktu dan perlakuan,
akan tetapi waktu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kadar MDA (P<0,05). Hasil
analisis statistika menunjukkan bahwa pada
hari ke-28, kadar MDA hati berbeda dengan hari
ke-21 yaitu sebesar 0,78 ìg/g. Burung puyuh
perlakuan yang diberi angkak dosis 18 mg
(D+K1) mulai memperlihatkan penurunan
kadar MDA pada hari ke-21. Dosis angkak 24
mg (D+K2) dan dosis angkak 30 mg (D+K3) pada
hari ke-28 menurunkan kadar MDA hati
masing-masing sebesar 0,96 ìg/g dan 0,64 ìg/g.
Perlakuan yang diberi vitamin C juga cenderung
menurunkan kadar MDA hati pada hari ke-21
yaitu 0,83 ìg/g.

Peningkatan produksi radikal bebas di
dalam tubuh dapat menurunkan enzim-enzim
antioksidan intrasel, sehingga menyebabkan
kerusakan sel (Suarsana et al., 2013).  Menurut
Walter dan Marchesan (2011) angkak
merupakan antioksidan dan bisa menghentikan
reaksi berantai. Sementara itu Anggraini et al.
(2015) melaporkan bahwa angkak memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi dan bisa
mencegah kerusakan hati dari peroksidasi lipid
(Khennouf et al., 2010). Menurut Padayatty et
al. (2003) vitamin C merupakan senyawa yang
memberikan elektron untuk radikal bebas
sehingga menjadi molekul yang stabil dan
menghentikan reaksi berantai.  Perbedaan
kadar MDA antar perlakuan karena ketersedian
enzim-enzim antioksidan, salah satunya adalah
SOD.

Hasil penelitian rataan kadar superoksida
dismutase (SOD) hati setelah pemberian
deksametason dan pemberian angkak disajikan
pada Tabel 4. Hasil uji statistika menunjukkan
bahwa perlakuan dan waktu tidak berpengaruh
nyata terhadap kadar enzim SOD pada hati
(P>0,05), serta tidak menunjukkan adanya
interaksi antara waktu dan perlakuan yang
mempengaruhi kadar enzim SOD pada hati.
Perlakuan yang diberi angkak dosis 18 mg pada
hari ke-21 lebih cenderung meningkatkan kadar
enzim SOD yaitu 9.00 Unit/g. Kemudian
perlakuan yang diberi angkak dosis 30 mg pada

hari ke-28 meningkatkan kadar enzim SOD
yaitu 9.00 Unit/g.

Menurut Repetto et al. (2012) bahwa
antioksidan berperan sebagai pencegah atau
penghambat terjadinya peroksidasi lipid karena
mampu menetralisir atau menghancurkan
radikal bebas sehingga tidak berbahaya bagi
tubuh. Upaya untuk meningkatkan fungsi kerja
dari enzim SOD akibat radikal bebas dapat
dilakukan dengan penambahan antioksidan non
enzimatis, dalam penelitian ini yaitu angkak.
Flavonoid bekerja sebagai antioksidan dengan
cara mendonorkan ion hidrogen (Sugihara et al.,
2001), dan sebagai scavenger radikal bebas yang
terbentuk selama terjadi peroksidasi lipid
(Nijveldt, 2001). Mekanisme kerja antioksidan
flavonoid  menurut Firuzi et al. (2005) dengan
cara menghambat kerja enzim pembentuk
radikal bebas.

SIMPULAN

Perlakuan angkak mengakibatkan terjadi
sedikit peningkatan bobot badan. Nilai rasio
heterofil/limfosit meningkat ketika diberi
deksametason dan menurun ketika diberikan
angkak.  Angkak juga memiliki kemampuan
untuk menurukan kadar MDA hati dan
meningkatkan kadar enzim SOD hati.

SARAN
Upaya eksplorasi angkak sebagai

antioksidan perlu dilakukan lebih lanjut dengan
meningkatkan dosis angkak serta membuat
rentang waktu yang lebih lama supaya
mendapatkan dosis dan waktu yang optimal.
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